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KATA PENGANTAR

Seminar Nasiona Agribisnis diselenggarakan dalam rangka Tujuh Puluh Tahun Prof.
Bungaran Saragih yang diselenggarakan pada Sabtu 18 April 2015 dengan tema
“Krigtalisasi Paradigma Agribisnis dalam Pembangunan dan Pendidikan Tinggi”.
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permintaan (demand side) tetapi juga dari sisi penawaran (supply side).

Prosiding ini merupakan kompilasi artikel-artikel yang dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agribisnis tersebut. Latar belakang bidang keilmuan serta daerah penulis yang
beragam menghasilkan berbagai perspektif dalam pembangunan agribisnis di Indonesia.
Artikel dalam prosiding ini penuh dengan gagasan dan ide-ide baru yang melihat pertanian
dalam arti luas yang dikelompokkan ke dalam subtema: Sistem Agribisnis, Pengadaan
Input, Usahatani, Pengolahan, Pemasaran, dan Penunjang. Artikel-artikel dalam prosiding
ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang agribisnis serta dapat pula
dijadikan rekomendasi kebijakan bagi pengambil keputusan.

Pada kesempatan kali ini, ijinkanlah kami untuk mengucapkan terima kasih kepada Dr
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ANALISISPERBEDAAN PENDAPATAN PETANI
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ABSTRAK

Masalah dominan yang dihadapi petani perikanan budidaya ikan patin kabupaten Kampar adalah
keterbatasan modal, teknologi, lemahnya manajemen usaha dan risiko kegagalan panen yang
tinggi, hal ini menyebabkan sulitnya memperoleh pendanaan usaha dari lembaga-lembaga
pembiayaan yang ada. Oleh karena itu, pemerintah berupaya mengatasi tersebut melalui program
kemitraan Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) yang difasilitasi oleh PT Perkebunan
Nusantara V. Mekanisme dana bergulir, prosedur pengajuan pijaman dan jaminan yang lebih
sederhana digunakan pada program tersebut. Tujuan kajian ini adalah menganalisis tingkat
perbedaan pendapatan petani peneriman dan non penerima. Perbandingan tingkat pendapatan
petani pembesaran budidaya ikan patin penerima dan non penerima kredit PUKK dianalisi
menggunakan uji T, pengolahan data dilakukan menggunakan alat bantu Statistical Package for
Sosial Sciense (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan perhitungan rata-rata pendapatan petani
dengan luas kolam 250 m2 budidaya pembesaran ikan patin pada penerima dana kredit PUKK
adalah sebesar Rp 11 423 830,41, sementara untuk non penerima kredit sebesar Rp 9 552 155,09.
Nilai thiwng adalah sebesar 1,994 dengan uji 2 sisi pada signifikansi 0.05:2, dengan derajat
kebebasan df= 60 sehingga diperoleh untuk t tabel sebesar 1,67065 sehingga thiwng™ tiabel
(1,994>1,67065) artinya Ho ditolak dan H1 diterima. Data ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pendapatan antara penerima kredit PUKK dan yang tidak menerima dana kredit
PUKK, dengan adanya tambahan modal bagi petani penerima sehingga dapat meningkatkan
produksinya dan dapat meningkatkan pendapatannya.

Kata Kunci : Kredit PUKK, Pendapatan, Petani, Patin.

PENDAHULUAN dapat dijadikan modal pembangunan

Indonesia merupakan negara bahari
dan kepulauan terbesar di dunia, dengan
luas lautan 5.8 juta Km?® (terdiri dari
perairan teritorial, perairan laut 12 mil
dan perairan ZEE Indonesia), sedangkan
wilayah daratan 1.9 juta Km? dan wilayah
daratan tersebut terdapat perairan dengan
luas 0.54 juta Km? (rawa, sungai, dan
danau). Hal tersebut membuat Indonesia
memiliki potensi sumberdaya alam yang

nasional. Dalam 5 tahun terakhir potensi
sumberdaya perikanan tangkap laut
maupun perikanan budidaya Indonesia
mengalami peningkatan.

Peningkatan  perikanan tangkap
sebesar 1.71 % yaitu 4.81 juta ton tahun
2009 menjadi 5.70 juta ton pada tahun
2013 sedangkan untuk perikanan budi-
daya beberapa tahun terakhir produksinya
mengalami peningkatan lebih tinggi
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dibandingkan produksi tangkap yaitu dari
4.70 juta ton pada tahun 2009 menjadi
13.31 juta ton pada tahun 2013 dengan
kenaikan rata-rata 16.52 % (Lampiran 1)
(Kementerian Kelautan dan Perikanan
2014).

Selain udang dan rumput laut, salah
satu jenis ikan budidaya yang saat ini
tengah dikembangkan di Indonesia
adalah ikan patin. Dimana kenaikan rata-
rata volume produksi ikan patin per tahun
pada tahun 2009 hingga 2013 menun-
jukkan kenaikan volume produksi lebih
besar dibandingkan jenis budidaya yang
lainnya, yaitu 24.66 %. Kenaikan volume
produksi ini terjadi dikarenakan adanya
peluang ekspor ikan patin bagi Indonesia
semakin terbuka lebar setelah salah satu
negara pengimpor ikan patin terbesar di
dunia (Amerika Serikat) membatasi
impor ikan patin yang selama ini di-
dominasi oleh Vietnam, karena disinyalir
mengandung bahan berbahaya bagi tubuh
manusia, berdasarkan standar kesehatan
di Amerika Serikat (Warta Ekspor 2013).

Produksi ikan patin Indonesia ini
tersebar di berbagai sentra yang meliputi
sumatera (Provinsi Riau, Jambi, Lam-
pung dan Sumatera Selatan), wilayah
provinsi di Kalimantan (Kalimantan
tengah, Kalimantan Selatan dan Kaliman-
tan Timur) dan Jawa Barat. Salah satu
wilayah kegiatan produksi terbesar ikan
patin, yaitu Provinsi Riau, dimana daerah
sentra produksi ikan patin di provinsi
Riau adalah  Kabupaten = Kampar.
Kabupaten Kampar sudah di tetapkan

sebagai kawasan Minapolitan oleh
Menteri Kelautan dan Perikanan RI
dengan  Surat Keputusan = Nomor

Kep.32/MEN/2010, tanggal 14 Mei 2010.
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Seiring dengan terbentuknya mina-
politan di Kabupaten Kampar, usaha
budidaya ikan patin memberikan kon-
tribusi penting dalam pembangunan
daerah maupun nasional antara lain
menjamin tersedianya bahan pangan
protein hewani, menciptakan lapangan
kerja, mendatangkan penerimaan negara
dari ekspor serta meningkatkan pen-
dapatan keluarga. Umumnya usaha budi-
daya ikan patin di Kabupaten Kampar
merupakan usaha sampingan yang
merupakan salah satu penghasilan utama
keluarga (survei). Usaha budidaya ikan
patin dijadikan usaha sampingan karena
dalam membudidayakan ikan patin,
petani membutuhkan teknologi. Salah
satu teknologinya adalah teknologi
pembuat pakan, petani membutuhkan
teknologi pakan karena pemberian pakan
buatan sendiri cukup menguntungkan bila
dibandingkan dengan pakan komersial,
terutama untuk menekan pengeluaran
pembelian pakan (Minggawati [ dan
Saptono 2011), akan tetapi Oermasalahan
lain dari petani budidaya ikan patin di
Kabupaten Kampar yaitu keterbatasan
modal untuk memiliki teknologi tersebut.
Dalam mengatasi keterbatasan modal
tersebut, berbagai upaya telah dilakukan
oleh pemerintah salah satunya dengan
cara memasyarakatkan kebijakan per-
modalan tentang ekonomi kerakyatan dan
memberikan kredit bagi perikanan.

Salah satu usaha pemerintah untuk
mengatasi masalah permodalan perikanan
adalah melalui program Pembinaan
Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK).
Program ini merupakan implementasi
dari kebijakan pemerintah dimana setiap
BUMN harus menyisihkan 1-3 % dari



laba bersih untuk membantu usaha kecil
dan koperasi. Pola pendekatan yang di
gunakan antara lain memberikan bantuan
pemodalan usaha bergulir (kredit) dengan
prosedur serta jaminan yang lebih
sederhana. Tujuan bantuan pemodalan ini
adalah untuk meningkakan usaha
produktif, dengan harapan peningkatan
skala usaha dan peningkatan pendapatan.

KERANGKA PEMIKIRAN
Peran Kredit Dalam K egiatan Usaha

Sumber permodalan usaha dapat
berasal dari dua sumber, yaitu dari modal
sendiri dan modal dari luar dalam bentuk
pinjaman atau kredit. Kredit sebagai
modal wusaha secara tidak langsung
mencerminkan bahwa kredit terpaut
dalam kegiatan produksi, yaitu berperan
dalam pengadaan faktor-faktor produksi.
Tambahan modal yang berasal dari kredit
dapat mengembangkan kegiatan usaha
produksi perikanan Pinjaman tersebut
dapat memperbesar modal tetapnya (fixed
cost). Hal ini berarti petani akan mampu
mengadakan input produksinya kearah
yang optimal dan mampu menerapkan
teknologi anjuran/rekomendasi. Dalam
hal ini seperti penggunaan input bibit
yang lebih baik maupun teknologi
pembuatan pakan, dengan kata lain
terjadinya peningkatan teknologi itu akan
menyebabkan  bergeraknya  fungsi
produksi keatas yaitu dari t; menjadi t;
seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Budidaya Ikan ...

O/L B
a- —
o
0] ............................. g \
ki k- K/L

Sumber: Solow R, M 1957

Gambar 1. Pengaruh Penambahan
Modal Terhadap Fungsi Produksi

Pembinaan Usaha K ecil dan K operasi
(PUKK)

PUKK adalah kredit yang diberikan
dengan persyaratan yang mudah, mem-
berikan pembinaan artinya setiap usaha
yang meminjam dana ke PUKK dapat
mengajukan permohonan pelatihan bila
dirasa perlu untuk meningkatkan
usahanya. Pinjaman yang diberikan
berkisar dari 10 juta hingga 100 juta,
bahkan ada beberapa BUMN besar yang
memberikan hingga 200 juta. Rata-rata
pinjaman adalah dua tahun dengan
tingkat bunga 6 %.

Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara
penerimaan dan semua biaya, atau dengan
kata lain pendapatan meliputi: 1) pen-
dapatan kotor (penerimaan total), 2)
pendapatan bersih. Secara matematis
pendapatan usahatani dapat dirumuskan
sebagai berikut (Rahim 2007):
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Pd = TR-TC
TR =Y.Py
TC =FC+VC
Dimana :

Pd : Pendapatan usahatani

TR : Total penerimaan (total revenue)

TC : Total biaya (total cost)

FC : Biaya tetap (fixed cost)

VC : Biaya variabel (variable cost)

Y : Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py : Harga

Kerangka Pemikiran Operasional

Ikan patin merupakan komoditas
unggulan pada sub sektor perikanan budi-
daya di Indonesia. Peluang pasar ekspor
maupun dalam negeri yang meningkat
membuat pemerintah membaca suatu
peluang untuk memperbaiki perekonomi-
an melalui subsektor budidaya perikanan,
khususnya Kementerian Kelautan dan
Perikanan Indonesia dengan cara me-
ngembangkan perikanan budidaya ikan
patin dengan skema blue economy yang
terdiri dari empat prinsip yakni: zero
waste, social inclusiveness, multi product
serta inovasi dan adaptasi. Prinsip—
prinsip tersebut diimplementasikan dalam
bentuk penggunaan benih unggul, pakan
berkualitas dengan harga terjangkau,
serta pemanfaatan teknologi yang ramah
lingkungan. Dengan aplikasi skema blue
economy ini, fokus dalam meningkatkan
nilai tambah suatu produk layak ekspor
diharapkan akan tercapai (Warta ekspor
2013).

Akan tetapi persoalan yang dihadapi
oleh petani perikanan budidaya ikan patin
adalah keterbatasan teknologi, modal,
lemahnya manajemen dalam usahanya
dan produk perikanan yang memiliki
faktor pembatas, seperti musim dan
penyakit maupun hama yang menyerang
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ikan sehingga jarang ada pembiayaan
perbankan maupun non perbankan yang
mau mendanai petani perikanan budi-
daya. Sechingga dengan adanya pem-
biayaan program pembinaan usaha kecil
dan koperasi (PUKK) PTPN V diharap-
kan memudahkan para petani budidaya
ikan patin ini mendapatkan penambahan
modal usaha dalam meningkatkan pro-
duktivitas budidaya ikan patin sehingga
dapat meningkatkan pendapatan petani.
Untuk itu dalam penelitian akan dianalisi
kinerja program kredit PUKK melalui
aspek kinerja yaitu input, proses, output
dan outcome. Analisis pengukuran kiner-
ja dilakukan dengan metode skoring
menggunakan beberapa indikator untuk
setiap aspek.

Analisis Pendapatan Budidaya
Pembesaran lkan Patin
1. Penerimaan

Penerimaan usaha budidaya pem-
besaran ikan patin adalah hasil perkalian
jumlah produksi patin dengan harga pe
satuan unit produksi. Jumlah produksi
patin dihitung dalam satuan Kg dan
penerimaan dihitung dalam satuan rupiah.
Tabel 18 menunjukkan penerimaan rata-
rata petani dari usaha budidaya pem-
besaran ikan patin pada petani kredit
adalah Rp 32 616 025.12/250m’ sedang-
kan penerimaan rata-rata petani non
kredit sebesar Rp 30 488 626.60/250m>.

Penerimaan rata-rata petani pene-
rima kredit lebih tinggi dari pada rata-rata
petani non kredit sebesar 3.37 % atau Rp
2 127 398.52/250m* Hal ini terjadi
karena petani penerima kredit meman-
faatkan dana kredit untuk penyedian
pakan (membeli mesin pelet sendiri) dan



penyedian bibit sehingga dapat mening-
katkan produksinya. Selain itu rata-rata
harga jual petani kredit lebih tinggi dari
pada harga petani yang tidak menerima
kredit hal ini disebabkan penyedian input
produksi yang dilakukan oleh petani yang
tidak menerima kredit dilakukan dengan
cara berhutang kepada pengumpul hasil
dengan harga yang disepakati waktu
penerimaan kredit. Produksi dan harga
jual yang lebih rendah akan menghasilkan
penerimaan yang rendah pula.

2. Biaya Usaha Budidaya Pembesaran
Ikan Patin

Berdasarkan biaya produksi rata-rata
yang dikeluarkan petani penerima dana
kredit lebih besar dari pada petani yang
tidak menerima kredit yaitu sebesar Rp 21
192 194.71/250m? sedangkan biaya yang
dikeluarkan petani yang non penerima
kredit sebesar Rp 20 936 471.50/250m”
dengan selisih biaya Rp 255 723.21/
250m?. Komponen biaya terbesar yang
harus dibayar petani pembesaran ikan
patin baik yang mendapatkan dana kredit
PUKK maupun bukan yang menerima
dana kredit adalah pakan buatan sendiri
(Penerima PUKK 69.16 %, bukan
penerima PUKK 73.61%). Terjadinya
perbedaan biaya tersebut disebabkan
dengan adanya dana kredit yang di
berikan oleh PTPN V di gunakan oleh
beberapa petani untuk membeli alat
pembuat pelet ikan (Lampiran 8),
sehingga dengan penyedian pakan buatan
sendiri yang berkualitas dengan berbasis
bahan baku lokal dapat menekan
pengeluaran pembelian pakan.

Biaya rata-rata bibit patin pada
penerima kredit sebesar 2.63 % (Rp 557
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147.39) dari biaya produksi, sedangkan
pada petani non penerima kredit sebesar
2.79 % (Rp 583 334.18). Rata-rata bibit
yang digunakan petani penerima kredit
sebesar 2.5-4 inchi berdasarkan pengala-
man petani penerima bibit dengan ukuran
besar lebih tahan terhadap iklim, hama
maupun penyakit sehingga mampu ber-
tahan hidup dan hemat dalam pemberian
pakan buatan pabrik, sedangkan rata-rata
bibit yang digunakan petani non kredit
sebesar 1.5 inchi alasan petani meng-
gunakan bibit yang lebih kecil di-
karenakan harga yang lebih murah
sehingga terdapat perbedaan rata-rata
harga pada bibit per ekornya.

Biaya rata-rata kapur petani budi-
daya pembesaran ikan patin adalah Rp 51
056.71. Biaya rata-rata kapur tertinggi
berada pada petani penerima kredit
sebesar 19.43 % atau Rp 60 977.55/
250m?, sedangkan untuk rata-rata biaya
pupuk kandang adalah Rp 31 944.65.
Biaya pupuk kandang biaya rata-rata
tertinggi berada pada petani non penerima
kredit sebesar 12.93 % (Rp 36 074.09)
berdasarkan hasil wawancara kepada
petani non penerima kredit, petani pemu-
pukan berguna untuk menyediakan media
tempat tumbuh pakan alami dan unsur
hara bagi plankton yang menjadi pakan
alami bagi ikan patin sehingga dapat
menghemat pakan buatan. Biaya rata-rata
tenaga kerja luar keluarga petani
penerima kredit lebih tinggi dari pada
petani non penerima kredit dengan selisih
Rp 12 610.45/HOK.

Biaya penyusutan tidak dihitung se-
bagai biaya tunai usaha karena biaya ini
tidak dikeluarkan secara tunai oleh petani
dalam menjalankan usaha budidaya pem-

579



Rika Amelia Jas, Amzul Rifin, dan Netti Tinaprilla

besaran ikan patinnya. Biaya penyusutan
adalah biaya yang diperhitungkan dalam
biaya total produksi yang diperoleh dari
penjumlahan biaya penyusutan alat,
mesin pelet, kolam dan bangunan yang
digunakan dalam wusaha. Perhitungan
biaya penyusutan dilakukan dengan
metode garis lurus.

Asumsi yang digunakan untuk me-
netapkan nilai sisa dari alat dan mesin
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rp 0. Besar kecilnya biaya pe-
nyusutan yang diperoleh tidak tergantung
dari ukuran usaha tetapi tergantung dari
jumlah dan jenis alat yang digunakan,
harga pembelian awal dan jumlah rotasi
budidaya. Dalam perhitungan biaya pe-
nyusutan mesin, alat, kolam dan
bangunan umur ekonomisnya ditaksir
berdasarkan rata-rata sebagian besar
pemakaian oleh petani. Biaya penyusutan
rata-rata petani penerima kredit lebih
besar dari pada rata-rata penyusutan pe-
tani non penerima kredit sebesar 35.04%
atau dengan selisih Rp 1 453 850.39/
250m’.

Besarnya keuntungan yang diterima
petani dalam penelitian ini dilihat dengan
menggunakan analisis R/C ratio. Suatu
usaha dikatakan layak bila R/C lebih
besar dari 1 (R/C>1). Hal ini meng-
gambarkan semakin tinggi nilai R/C,
maka tingkat keuntungan suatu usaha
akan semakin tinggi. Berdasarkan analisis
kelayakan dengan menggunakan R/C
ratio terdapat perbedaan antara penerima
dengan yang tidak menerima dana kredit
PUKK, dimana R/C ratio penerima se-
besar 1.54 sedangkan yang tidak meneri-
ma R/C rationya sebesar 1.46. Artinya,
setiap penambahan biaya Rp 1 000
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akan memperoleh penerimaan sebesar
Rp 1 540 untuk penerima kredit, sedang-
kan untuk yang tidak menerima kredit
memperoleh penerimaan sebesar
Rp 1 460. R/C biaya total dalam pene-
litian ini lebih tinggi dari pada R/C biaya
total pembesaran ditemukan oleh
Mahyuddin  (2010) pada budidaya
pembesaran ikan patin dikolam dengan
luas 250 m? sebesar 1.419. Rata-Rata
Penerimaan, Biaya Produksi dan
Pendapatan Petani Budidaya Pembesaran
Ikan Patin per 250 m? (Lampiran 2).

Tingkat Pendapatan Penerima dan
Non Penerima Kredit PUKK dari PT
Perkebunan Nusantara V

Pendapatan dari usaha ini diperoleh
dari selisih antara penerimaan dari hasil
jual patin dengan biaya produksi.
Sementara itu, biaya produksi budidaya
pembesaran ikan patin terdiri dari bibit,
pakan, penyusutan, pemeliharaan kolam,
biaya obat-obatan, cicilan kredit, biaya
tenaga kerja luar keluarga, dan sewa alat.
Hasil perhitungan rata-rata pendapatan
petani dengan luas 250 m2 budidaya
pembesaran ikan patin pada penerima
dana kredit PUKK adalah sebesar Rp 11
423 830.41, sementara untuk non
penerima kredit sebesar Rp 9 552 155.09.
Nilai thiung adalah sebesar 1.994 dengan
uji 2 sisi pada signifikansi 0.05:2, dengan
derajat kebebasan df= 60 schingga
diperoleh untuk t tabel sebesar 1.67065
sehingga thiung™  tabel (1.994>1.67065)
artinya Ho ditolak dan H1 diterima.

Pendapatan penerima kredit PUKK
lebih besar, ini dikarenakan dana kredit
PUKK dari PTPN V di pergunakan oleh
petani sebagai tambahan modal yang



dapat berpengaruh terhadap pendapatan.
Penerima kredit memanfaatkan tambahan
dana untuk membeli sarana produksi
seperti bibit, pakan, obat-obatan dan ada
juga yang memanfaatkan dana untuk
membeli mesin pelet maupun alat-alat
produksi yang lain (Lampiran 9),
sehingga dapat meningkatkan hasil
produksi yang akan berpengaruh terhadap
pendapatan. Sedangkan dilihat dari
karakteristik responden jumlah anggota
keluarga yang ditanggung, terlihat
umumnya responden memiliki tang-
gungan keluarga < 3 orang yakni untuk
penerima kredit PUKK 17 orang (54.84
%) dan non penerima 28 orang (87.5 %),
dan untuk tanggungan 4 orang untuk
penerima kredit 9 orang (29.03 %)
sedangkan non penerima 2 orang (6.25
%), dan untuk > 5 orang untuk penerima
5 orang (16.13 %) sedangkan untuk non
penerima 2 orang (6.25 %). Terlihat
penerima kredit memiliki jumlah tang-
gungan keluarga lebih banyak diban-
dingkan dengan non penerima kredit,
dengan banyaknya jumlah anggota
keluarga yang ditanggung tersebut, dapat
memicu  kepala  keluarga  untuk
meningkatkan produktivitasnya karena
banyaknya anggota keluarga yang harus
dibiayai. Selain itu anggota keluarga ini
juga bisa dimanfaatkan sebagai tenaga
kerja dalam kegiatan pengelolaan usaha
sehingga dapat mengurangi pengeluaran,
khususnya pengeluaran tetap (tenaga
kerja).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Hasil perhitungan rata-rata pendapat-
an petani dengan luas kolam 250 m2

Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Budidaya Ikan ...

budidaya pembesaran ikan patin pada
penerima dana kredit PUKK adalah
sebesar Rp 11 423 830.41, sementara
untuk non penerima kredit sebesar Rp
9 552 155.09. Nilai thiwne adalah
sebesar 1.994 dengan uji 2 sisi pada
signifikansi 0.05:2, dengan derajat
kebebasan df= 60 sehingga diperoleh
untuk t tabel sebesar 1.67065 sehingga
thitung™  tiabel (1.994>1.67065) artinya
Ho ditolak dan H1 diterima. Data ini
menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan pendapatan antara penerima
kredit PUKK dan yang tidak meneri-
ma dana kredit PUKK. Pendapatan
penerima lebih tinggi dibandingankan
non penerima, ini disebabkan adanya
tambahan modal bagi petani penerima
sehingga dapat meningkatkan pro-
duksinya dan dapat meningkatkan
pendapatannya.

Saran

1. Program kredit PUKK dari PT
Perkebunan Nusantara V dapat lebih
berhasil meningkatkan pendapatan
petani jika dilakukan perbaikan mulai
dari aspek input yaitu memberikan
kredit sesuai yang dibutuhkan petani
untuk satu periode. Pengawasan dan
pendampingan lebih intensif dapat
ditingkatkan dengan mengaktifkan
kelompok tani. Target penerima yang
menerima kredit tepat sasaran dan
aturan pengembalian kredit disertai
dengan sangsi yang lebih tegas
terhadap petani yang tidak melunasi
kredit.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Volume Produks Perikanan Budidaya I ndonesia Tahun 2009-2013
Produksi Kenaikan
Rincian 2009 2010 2011 2012 2013 rat("f};;)""ta
Rumput Laut 2963556 3915017 5170201 6514854 9298 474 18.75
Udang 338060 380972 372577 411245 639 589 7.61
Kerapu 5073 10 398 10 580 11 950 18 864 16.17
Kakap 6 400 5738 5236 6198 6735 (-0.37)
Bandeng 328 288 421 757 467 449 518 939 626 878 9.48
Ikan Mas 249 279 282 695 332206 374 366 412 736 8.66
Nila 323 389 464 191 567 449 695 063 909 016 15.89
Lele 144755 242811 337577 441217 543 461 22.00
Patin 109 685 147 888 229267 347 000 410 684 24.66
Gurame 46 254 56 889 64 252 84 681 94 605 10.62
Lainnya 193826 349568 344732 265580 352795 7.10
Jumlah 4708565 6277924 7901526 9675553 13313838 16.52

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan 2014
Satuan: Ton

Lampiran 2. Rata-Rata Penerimaan, Biaya Produksi dan Pendapatan Petani
Budidaya Pembesaran | kan Patin per 250 m2

. Biaya Total
Uraian Satuan Satuan (Rp) (Rp)

Petani Penerima Kredit

Penerimaan 32616 025.12
Produksi (Kg) 2162.35 15083.58 32616 025.12
Biaya Produksi 21192 194.71
-Bibit 3414.70 163.16 557 147.39
-Pelet tepung 3.38 14 090.32 47 673.84
-Pakan pelet dengan protein min 40% 86.65 17 106.45 1482 333.10
-Pakan pelet dengan protein min 31-33% 50.29 7 406.44 372 463.08
-Pakan pelet dengan protein min 30% 5.07 939.94 498 437.44
-Pakan buatan 3576.38 4098.39 14 657 381.36
-Kapur 34.84 1 750.00 60 977.55
-Pupuk 59.02 471.29 27 815.20
-Tenaga kerja lepas (HOK) 3.00 72 451.61 217 354.84
-Bensin 55.43 5500.00 304 838.39
-Obat-obatan - 121 446.70 121 446.70
-Penyusutan investasi - 2 801 583.88 2 801 583.88
-Sewa pompa (Hari) 1.00 42 741.94 42 741.94
Pendapatan 11423 830.41
R/C Rasio 1.54
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Lampiran 2. Rata-Rata Penerimaan, Biaya Produksi dan Pendapatan Petani
Budidaya Pembesar an | kan Patin per 250 m2 (lanjutan)

. Biaya Total
Uraian Satuan Satuan (Rp) (Rp)
Penerimaan 30 488 626.60
Produksi (Kg) 2030.61 15014.52 30488 626.60
Biaya Produksi 20936 471.50
-Bibit 3 705.61 157.42 583 334.18
-Pelet tepung 3.61 16 241.94 58 706.26
-Pakan pelet dengan protein min 40% 94.75 18 269.89 1731137.54
-Pakan pelet dengan protein min 31-33% 63.09 7 506.45 473 569.31
-Pakan pelet dengan protein min 30% 83.94 9453.23 793 520.66
-Pakan buatan 3350.22 4600.00 15411 007.22
-Kapur 23.23 1770.83 41 135.87
-Pupuk 67.00 538.39 36 074.09
-Tenaga kerja lepas (HOK) 2.00 102 372.20 204 744.39
-Bensin 13.00 5500.00 71 500.00
-Obat-obatan 118 558.49 118 558.49
-Penyusutan investasi 1347 733.49 1347 733.49
-Sewa pompa (Hari) 1.00 65 450.00 65 450.00
Pendapatan 9552 155.09
R/C Rasio 1.46

Sumber: Data Primer 2014
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